Mencegah Penyebaran DBD Warga
Ujungberung Ternak Nyamuk

Category: Daerah
12 September 2023

Mencegah Penyebaran DBD Warga Ujungberung Ternak
Nyamuk

BANDUNG, Prolite — Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Bandung
menggelar On The Job Training Strategi dan Manajemen
Implementasi Wolbachia untuk DBD di Kecamatan Ujungberung.

Sebagai informasi, Pemerintah Kota Bandung akan
mengimplementasikan inovasi bakteri wolbachia ke dalam telur-
telur nyamuk Aedes aegypti. Upaya ini baru akan diujicobakan
di Kecamatan Ujungberung.

Selain itu, Kota Bandung juga disebut termasuk daerah endemis
DBD dengan kasus cukup tinggi. Maka dari itu, Kementerian
Kesehatan mengeluarkan keputusan, Kota Bandung merupakan 1
dari 5 kota pilot project untuk implementasi penanggulangan
DBD dengan berbasis teknologi wolbachia.
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Adapun implementasi teknologi wolbachia adalah penyuntikkan
bakteri wolbachia kepada telur nyamuk Aedes aegypti, sehingga
menetas menjadi nyamuk dewasa.
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Jika nyamuk tersebut menggigit pengidap virus dengue, maka
virus yang dihisap nyamuk akan mati dengan bakteri wolbachia.
Sehingga nyamuk Aedes aegypti tersebut tidak akan bisa
menyebarkan virus dengue lagi ke tubuh manusia.

Kecamatan Ujungberung terpilih sebagai pilot project karena
termasuk dalam 10 kecamatan dengan kasus DBD terbanyak di Kota
Bandung tahun 2022. Selain itu, Kepala UPT Puskesmas
Ujungberung pun telah mendapat pelatihan mengenai inovasi
wolbachia di Yogyakarta.

Sebelumnya, Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
(P2P) Dinkes Kota Bandung, dr. Ira Dewi Jani menyampaikan
implementasi bulan Oktober mendatang, pihaknya akan menitipkan
telur nyamuk Aedes aegypti yang sudah disuntikkan wolbachia di
dalam ember. Harapannya, nyamuk-nyamuk ini akan menggantikan
nyamuk Aedes aegypti yang memiliki virus dengue.

Lalu, nyamuk-nyamuk tersebut bisa kawin dengan nyamuk lokal
untuk menghasilkan nyamuk lain yang otomatis sudah memiliki
bakteri wolbachia. Sehingga nyamuk Aedes aegypti tidak akan
bisa menjadi perantara virus dengue lagi.

“Telur-telur yang sudah disuntikkan wolbachia ini
diproduksinya di lab entomologi atau lab serangga. Kota
Bandung 1itu dapatnya dari Balai Besar Teknik Kesehatan
Lingkungan (BBTKL) Salatiga,” ungkapnya.

Ira menjelaskan, wolbachia sering ditemui dalam keseharian.
Bakteri tersebut ada di dalam tubuh lalat buah, hewan-hewan
kecil yang biasanya suka terbang di pisang atau buah-buahan.



“Di skema ini, nyamuk Aedes aegypti akan tetap ada untuk
keseimbangan ekologis. Tapi dia sekarang sudah mengandung
bakteri wolbachia supaya bisa menghentikan penyebaran virus
dengue,” ucapnya.

Kota pertama yang mengimplementasikan inovasi ini adalah
Yogyakarta. Dari penelitian dan implementasi wolbachia di
sana, kasus DBD bisa turun sampai 70 persen.

Meski begitu, Ira mengatakan, implementasi wolbachia ini bukan
berarti menggantikan seluruh upaya pencegahan DBD yang ada.
Langkah-langkah sebelumnya akan tetap dijalankan, seperti 3M
(menguras, menutup, dan mengubur), fogging sesuai indikasi,
dan Gerakan Satu Rumah Satu Juru Jumantik.

Ke depannya, akan ada ember yang disebar se-Kota Bandung.
Namun, untuk penyebarannya harus melihat dari peta udara dan
satelit mengenai luas wilayah serta jumlah hunian. Sehingga
tidak bisa disamaratakan jumlahnya tiap kecamatan.

Ira menuturkan, inovasi ini juga untuk mengurangi paparan
kimia yang tidak sesuai indikasi. Sehingga lebih aman bagi
lingkungan, masyarakat, juga secara ekonomis lebih murah.
Sedangkan jika dibandingkan dengan fogging, lebih membutuhkan
biaya untuk bensin dan obatnya.

“Kalau memang ini bisa diterapkan secara merata, harapannya
angka kasus bisa turun karena virus dengue sudah tidak ada.
Lalu, fogging juga bisa berkurang, sehingga dananya bisa
dialihkan ke hal lain yang lebih penting,” imbuhnya.



108 Ribu Balita Ditargetkan
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BANDUNG, Prolite — Sebanyak balita di Kota Bandung ditargetkan
mendapatkan imunisasi polio pada dua gelombang yaitu April dan
Mei 2023.

Imunisasi diberikan akibat muncul temuan kasus polio di
Kabupaten Purwakarta beberapa waktu lalu.

“Jumlah di Kota Bandung masih menunggu angka kemenkes,
diperkirakan orang balita,” ujar Kepala Dinas Kesehatan Kota
Bandung Anhar Hadian, Kamis 30 Maret 2023.

Anhar mengatakan sasaran imunisasi adalah balita berusia 0
sampai 59 bulan. Meski sudah diimunisasi polio lengkap, mereka
tetap harus diimunisasi sebanyak dua kali dengan rentang waktu
satu bulan melalui oral atau mulut.
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Baca Juga : Ribuan Unggas Masuk, Dipastikan Aman Flu Burung

Menurutnya, Dinas kesehatan tengah merumuskan pelaksanaan
imunisasi yang diperkirakan dapat dilaksanakan di puskesmas,
posyandu, dan klinik.

“Imunisasi pertama dilaksanakan tanggal 3 sampai 10 April dan
Mei. Setelah tanggal 10 April, petugas melakukan sweeping,”
ujarnya.

Sebagai informasi, imunisasi polio akan serentak dilakukan di
seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat. Imunisasi
dilakukan karena terdapat temuan kasua polio di Purwakarta.

Anhar menyebut pihaknya akan segera berkomunikasi dengan
aparat kewilayahan untuk pelaksanaan imunisasi ini.

Target yang diharapkan dari program imunisasi polio yaitu
tercapai hingga 95 persen dan bisa lebih. Namun, jika belum
tercapai target maka organisasi kesehatan dunia memerintahkan
untuk memperpanjang waktu imunisasi.

Baca Juga : Tips Menjaga Kesehatan di Musim Hujan

“Target kita secara umum 95 persen sasaran, kalau sudah
tercapai 95 persen syukur lebih target gak ada masalah. Kalau
belum tercapai WHO akan memerintahkan kita perpanjangan
waktu,” katanya.

Anhar menambahkan, apabila terdapat balita yang tidak dapat
divaksin akibat alasan apapun, Anhar mengaku masih belum
mendiskusikan hal tersebut.

“Sebab vaksin yang digunakan berasal dari organisasi kesehatan
dunia,” katanya.(rls/red)
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KOTA BEKASI, Prolite - Guna mencegah kasus penyakit tidak
menular (PTM) khusunya penyakit kanker serviks di Kota Bekasi.

TP PKK Bantargebang berkolaborasi dengan Puskesmas
Bantargebang melaksanakan kegiatan Iva Test (tes inspeksi
visual asetat).

Plt Ketua TP PKK Wiwiek Hargono Tri Adhianto saat meninjau
pelaksaan kegiatan tersebut mengatakan adapun tujuan kegiatan
ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang bahaya dari
kanker serviks secara dini, karena jumlah kasus penyakit ini
sangat tinggi dan bersifat sangat ganas.

“Dengan adanya IVA Test ini diharapkan segera terdeteksi
sedini mungkin akan dapat mengurangi resiko kematian dan dapat
disembuhkan” ucapnya.
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Ia juga mengatakan kegiatan Iva Test ini merupakan salah satu
program kerja sekaligus agenda sosialisasi bahwa TP PKK,
berkolaborasi 1lembaga kesehatan lainnya dalam membantu
pemerintah memberikan pengetahuan, pemahaman dan pendampingan
dalam pengobatan kanker, khususnya di Kota Bekasi

Dikesempatan kesempatan itu, Wiwiek Hargono Tri Adhianto juga
mengatakan bahwa IVA Test bertujuan untuk mengupayakan
penanggulangan kanker dengan menyelenggarakan kegiatan di
bidang promotif, preventif dan supportif.

“Kami menyadari bahwa penanggulangan hanya akan berhasil bila
dilakukan oleh semua pihak, baik pemerintah, organisasi
profesi, lembaga swadaya masyarakat, swasta dan badan usaha
lainnya. oleh karena itu, kami senantiasa berupaya untuk dapat
berainergi dan bekerja sama dalam penanggulangan penyakit
kanker” ujar Wiwiek Hargono Tri Adhianto

Dengan itu tak lupa Wiwiek juga menyampaikan apresiasi yang
tinggli terhadap kegiatan ini. Menurutnya 1ini merupakan
cerminan komunikasi, koordinasi dan kolaborasi yang baik.
bagaimana semua stakeholder dan pemangku kepentingan bekerja
sama untuk mensukseskan kegiatan ini.

“tentu ini yang harus kita kombinasikan, bagaimana mengedukasi
dan mempromosikan sehingga kegiatan ini terutama kanker
serviks dapat difahami secara baik oleh masyarakat dan bukan
lagi merupakan sesuatu aib atau tabu, karena deteksi secara
dini dapat mengurangi resiko dan juga dapat disembuhkan”
pungkasnya

Beliau juga mengingatkan bahwa leading sektor pada kegiatan
ini adalah Dinas kesehatan, bagaimana mentransformasikan
kepada masyarakat sehingga pemeriksaan melalui IVA Test ini
menjadi familiar.

“inl suatu tindakan pemeriksaan sederhana, kemudian apa tindak
lanjut dari iva test 1itu adalah bagaimana kita Ulakukan
screening dengan pendekatan papsmear tadi, kegiatan iva test



ini sesungguhnya 1ini merupakan tupoksi dinas kesehatan
didukung oleh TP. PKK diperkuat sehingga informasi mengenai
iva test ini dapat dikampanyekan kepada masyarakat” ucapnya.

Turut hadir mendampingi Plt Ketua TP PKK, diantaranya Ketua TP
PKK Kecamatan Bantargebang dan pengurus, serta jajaran
Puskesmas Bantargebang. (rls/red)



